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ABSTRAK 

 

 

Tanaman cengkeh merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi 

nilai ekonominya. Baik sebagai rempah-rempah, bahan campuran rokok kretek, 

bahan pembuatan obat-obatan dan bahan pembuatan minyak. Proses pemisahan 

bunga cengkeh dengan tangkainya merupakan salah satu tahapan pengolahan bunga 

cengkeh sampai mendapatkan bunga cengkeh yang kering. Dari hasil pengamatan 

di lapangan yang berlokasi di Desa Tajun Kecamatan Kubutambahan Kabupaten 

Buleleng, petani cengkeh masih menggunakan metode manual dalam proses 

pemisahan bunga cengkeh dengan tangkainya. Berdasarkan latar belakang, penulis 

merancang Alat Perontok Bunga Cengkeh. 

Alat Perontok Bunga Cengkeh ini bertujuan untuk meminimalkan 

tenaga dan waktu yang dikeluarkan petani dalam proses pemisahan bunga cengkeh 

dengan tangkainya. Alat perontok bunga cengkeh ini berdimensi 1600 x 600 x 1000 

mm, menggunakan penggerak utama motor bakar 5,5 Hp dan memiliki 2 fungsi 

yaitu sebagai perontok dan pemisah antara tangkai dengan bunga cengkeh. Dari 

data hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa Alat Perontok Bunga 

Cengkeh lebih cepat dibandingkan dengan pengerjaan dengan cara manual. 

 

Kata Kunci: rancang bangun, alat, perontok, bunga cengkeh 

  



ix 

 

DESIGN OF CLOVE FLOWER THRESHER 
 

 

ABSTRACT 

 

 

Clove plants are one of the agricultural commodities with high economic 

value. Both as a spice, clove cigarette mixture, medicine and oil making material. 

The process of separating clove flowers with their stalks is one of the stages of 

processing clove flowers to get dry clove flowers. From observations in the field 

located in Tajun Village, Kubutambahan District, Buleleng Regency, clove farmers 

still use manual methods in the process of separating clove flowers with their stalks. 

Based on the background, the author designed the Clove Flower Thresher. 

This clove flower thresher tool aims to minimize the energy and time spent 

by farmers in the process of separating clove flowers with their stalks. This clove 

flower thresher has dimensions of 1600 x 600 x 1000 mm, uses the main drive of a 

5.5 Hp combustion motor and has 2 functions, namely as a thresher and separator 

between the stalk and the clove flower. From the test data conducted, it shows that 

the Clove Flower Thresher is faster than working manually. 

 

Keywords: design, construction, tool, thresher, clove flower  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Kemajuan teknologi industri rumah tangga memberikan kemudahan bagi 

masyarakat khususnya petani dalam pengolahan hasil pertanian dan perkebunan. 

Oleh karena itu pemerintah merencanakan pembangunan pada sektor perkebunan 

dan pertanian salah satu contohnya tanaman cengkeh. Tanaman cengkeh 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi nilai ekonominya. Baik 

sebagai rempah-rempah, bahan campuran rokok kretek, bahan pembuatan obat-

obatan dan bahan pembuatan minyak atsiri (Sam, Awaldy Muharram, 2016). Proses 

pengolahan bunga cengkeh sampai mendapatkan bunga cengkeh yang kering 

melalui beberapa tahapan, yaitu: panen, perontokan (pemisahan tangkai dengan 

bunga), dan pengeringan. Proses yang banyak memerlukan tenaga dan waktu yang 

lebih lama adalah proses pemisahan bunga cengkeh dari tangkainya. 

Proses pemisahan bunga cengkeh dengan tangkainya merupakan salah satu 

tahapan pengolahan bunga cengkeh sampai mendapatkan bunga cengkeh yang 

kering. Dari hasil pengamatan di lapangan yang berlokasi di Desa Tajun Kecamatan 

Kubutambahan Kabupaten Buleleng, petani cengkeh masih menggunakan metode 

manual dalam proses pemisahan bunga cengkeh dengan tangkainya. Proses 

pemisahan bunga cengkeh dengan tangkainya memerlukan pengeluaran biaya 

sebesar  Rp. 2.000 per kilogram, 1 orang (petani cengkeh) rata-rata mampu 

memisahkan bunga cengkeh per harinya (8 jam kerja) sebanyak 50 kg dengan biaya 

yang dikeluarkan Rp. 100.000. Kendala yang dialami petani dalam proses 

pemisahan bunga cengkeh dengan tangkainya memerlukan banyak tenaga, waktu 

yang dibutuhkan cukup lama. 
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Gambar 1. 1 Proses pemisahan cengkeh secara manual 

Adapun perancangan mesin perontok bunga cengkeh sebelumnya yang dibuat 

oleh (Fatkur Rhohman, 2020) adalah mesin yang dirancang memiliki beberapa 

bagian utama, yakni rangka mesin, poros perontok, bak penampung, puli, sabuk V, 

dan motor listrik. Penggerak utama mesin ini adalah motor listrik dengan daya 1/2 

HP dengan putaran 1.400 rpm. Sistem transmisi dengan puli dan sabuk V. Pisau 

perontok menggunankan karet bubut bulu ayam dengan putaran poros perontok 471 

rpm. Dengan mesin tersebut merontokan 5 kg bunga cengkeh dalam waktu 1 jam, 

kekurangan dari mesin tersebut adalah hanya merontokkan bunga cengkeh, dan 

tidak ada proses pemilahan atau penyortiran bunga cengkeh dengan tangkainya. 

Dari situasi yang dialami petani cengkeh di Desa Tajun menimbulkan minat 

penulis untuk merancang dan membangun alat perontok bunga cengkeh berskala 

rumahan. Kapasitas yang direncanakan adalah 20 kg/jam yang bertujuan untuk 

meminimalkan tenaga dan waktu yang dikeluarkan petani dalam proses pemisahan 

bunga cengkeh dengan tangkainya. Alat ini merupakan alat yang digunakan untuk 

merontokkan dan memisahkan tangkai dengan bunga cengkeh dan siap untuk 

diolah lebih lanjut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain alat perontok bunga cengkeh ? 

2. Bagaimana proses pembuatan alat perontok bunga cengkeh ? 
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3. Bagaimana efektivitas alat perontok bunga cengkeh dibandingkan dengan 

metode manual ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini, mengangkat judul rancang bangun “Alat Perontok 

Bunga Cengkeh”. Untuk membatasi permasalahan dari rancang bangun ini, penulis 

menentukan batasan masalah yaitu: 

1. Merancang Alat Perontok Bunga Cengkeh yang menggunakan sistem 

penggerak motor bensin. 

2. Kapasitas yang direncanakan adalah 20 kg/jam. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun alat 

perontok bunga cengkeh adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pembuatan rancang bangun alat perontok bunga cengkeh 

adalah: 

1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan 

menerapkan teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari pembuatan rancang bangun alat perontok bunga cengkeh 

ini adalah: 

1. Mengetahui desain alat perontok bunga cengkeh. 

2. Mengetahui proses pembuatan alat perontok bunga cengkeh. 

3. Mengetahui efektivitas alat perontok bunga cengkeh dibandingkan dengan 

metode manual. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun alat perontok bunga 

cengkeh di antaranya: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dibidang pembuatan rancang 

bangun untuk menyelesaikan proyek akhir yang menjadi salah satu syarat 

kelulusan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Manfaat Bagi Institusi (Politeknik Negeri Bali) 

Diharapkan dapat menambahkan pembendaharaan buku-buku karya ilmiah di 

perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun kuantitas. Sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa lainnya dalam mengerjakan proyek akhir. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Mengefisiensikan pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas para 

petani cengkeh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Alat Perontok Bunga Cengkeh ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perancangan Alat Perontok Bunga Cengkeh langkah pertama yaitu 

melakukan pengamatan dilapangan, kemudian membuat konsep desain mesin, 

melakukan perhitungan dan pemilihan bahan, membuat gambar kerja, 

membuat komponen, dan yang terakhir melakukan perakitan dan finishing. 

Kemudian dari perancangan tersebut didapatkan Alat Perontok Bunga 

Cengkeh yang berdimensi rangka panjang 1600 mm, lebar 600 mm, dan tinggi 

1000 mm. Menggunakan penggerak utama motor bakar 5,5 Hp dan memiliki 2 

fungsi yaitu sebagai perontok dan pemisah antara tangkai dengan bunga 

cengkeh. 

2. Berdasarkan jumlah rata-rata waktu yang didapatkan dari hasil pengujian, Alat 

Perontok Bunga Cengkeh ini dapat memisahkan bunga dengan tangkai 

cengkeh dengan rata-rata waktu 13,67 menit/5kg cengkeh sehingga dalam 

waktu 1 jam bisa memisahkan bunga cengkeh dengan tangkainya sebanyak 

21,95 Kg. Dengan kata lain berhasil mengurangi penggunaan waktu jika 

dibandingkan dengan pengerjaan sebelumnya. 

 

5.2 Saran 

Dalam rancang bangun alat perontok bunga cengkeh ini, terdapat beberapa 

saran yang terkait dalam perancangan yaitu sebagai berikut:  

1. Dalam Rancang Bangun Alat Perontok Bunga Cengkeh ini kurang maksimal 

terhadap hasil pemisahan tangkai dengan bunga cengkeh, maka dari itu 

diharapkan kedepannya rancang bangun ini dapat dianalisa dan didesain ulang 

(redesign) agar dapat dikembangkan untuk hasil yang lebih maksimal.
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2. Alat perontok bunga cengkeh ini harus dilakukan perawatan rutin untuk 

mendapatkan performa yang maksimal, disamping itu juga dapat menambah 

juga usia pakai dari mesin itu sendiri. 

3. Diperlukan cover belt pada sisi puli penggerak untuk meningkatkan keamanan. 

4. Perhitungan beban perontok cengkeh perlu dikaji kembali untuk hasil yang 

lebih maksimal. 
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